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1. Pendahuluan 
 

Pondok pesantren (Ponpes) memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan pendidikan 

keagamaan di Indonesia. Selain sebagai lembaga pendidikan, pesantren juga berfungsi sebagai pusat 

ekonomi dan sosial masyarakat sekitar. Seiring dengan perkembangan zaman, pesantren tidak hanya 

mengelola aspek pendidikan, tetapi juga melaksanakan berbagai aktifitas ekonomi untuk membiayai 

operasioanl pesantren seperti koperasi, usaha produktif, serta pengelolaan dana dari masyarakat dan 

pemerintah. 

Namun, banyak pesantren menghadapi tantangan dalam menerapkan standar akuntansi yang 
tepat. Kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai 
dengan standar akuntansi yang berlaku menyebabkan potensi risiko dalam pengelolaan dana dan aset 
pesantren. Masih banyak pesantren yang menggunakan metode pencatatan keuangan tradisional yang 
kurang sistematis dan tidak sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku [1]. Pencatatan manual dan 
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 Pondok pesantren memiliki peran krusial dalam pendidikan Islam dan 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Selain sebagai pusat pendidikan, 
pesantren juga mengelola kegiatan ekonomi untuk mendukung 
operasionalnya, seperti koperasi dan usaha produktif. Namun, banyak 
pesantren masih menggunakan sistem pencatatan keuangan tradisional 
yang tidak sesuai dengan standar akuntansi, sehingga kurang transparan 
dan akuntabel. Untuk mengatasi permasalahan ini, Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) bersama Bank Indonesia telah menerbitkan Pedoman 
Akuntansi Pesantren 2024. Pedoman ini bertujuan untuk membantu 
pesantren dalam menyusun laporan keuangan sesuai standar yang 
berlaku, meningkatkan transparansi, dan memperkuat tata kelola 
keuangan pesantren. Dengan adanya kebijakan baru dalam pedoman 
akuntansi pesantren, Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau 
perlu menyesuaikan sistem pencatatan keuangannya sesuai dengan 
pedoman akuntansi tersebut. Oleh karena itu, pelatihan standarisasi 
akuntansi keuangan pesantren menjadi kebutuhan mendesak untuk 
meningkatkan pemahaman pengelola keuangan pesantren terhadap 
prinsip dasar akuntansi dan penyusunan laporan keuangan yang sesuai 
standar. Implementasi sistem pencatatan yang lebih modern akan 
membantu meningkatkan kredibilitas pesantren di mata masyarakat dan 
donatur serta memastikan keberlanjutan operasional yang lebih baik di 
masa depan.  
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sederhana tersebut sering kali menjadi kendala dalam menyajikan laporan keuangan yang transparan 
dan akuntabel.  

Untuk mengatasinya, pemerintah melalui Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang bekerjasama 
dengan Bank Indonesia telah menerbitkan Pedoman Akuntansi Pesantren yang disusun berdasarkan 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Publik (SAK EP). Pedoman ini bertujuan agar pesantren mampu 
menyusun laporan keuangan sesuai standar akuntansi yang berlaku umum, dengan 
mempertimbangkan karakteristik khusus pesantren [2]. 

 

Gambar 1. Pedoman Akuntansi Pesantren 

Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau, sebagai salah satu lembaga pendidikan 
berbasis Islam, juga menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan yang transparan, akuntabel, 
yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Pondok pesantren yang berlokasi di Jl. Mekkah, 
RT 003 RW 006, Kelurahan Koto Panjang Ikua Koto, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, 
Sumatera Barat ini didirikan pada tahun 2012, di bawah naungan Yayasan Shine Al-Falah dan 
bertujuan memberikan pendidikan berkualitas kepada masyarakat, khususnya bagi anak-anak yang 
berasal dari keluarga yang kurang mampu. 

Pendirian Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau diawali dengan didirikannya panti 
asuhan Shine Al Falah oleh Yayasan Shine Al Falah untuk menampung 8 orang anak laki-laki dari 
keluarga dhuafa. Seiring dengan berjalannya waktu, Pendirian Pondok Pesantren Perkampungan 
Minangkabau semakin dikenal melalui program-program inovatifnya sehingga jumlah siswa yang 
ditampung di Pondok pesantren juga semakin bertambah.  Saat ini siswa yang ditampung di Pendirian 
Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau sudah berjumlah sekitar 1.000 orang yang tidak 
hanya berasal dari kota Padang tapi sudah mencakup seluruh wilayah Sumatera Barat. Pada tahun 
2018, pesantren ini bahkan telah memberikan biaya pendidikan gratis bagi 800 siswanya, hal ini 
menunjukkan Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau memiliki yang komitmen kuat 
terhadap akses pendidikan yang inklusif bagi kaum dhuafa. 

Dalam hal pengelolaan keuangan, Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau yang 
berada di bawah Yayasan Shine AL Falah ini juga menghadapi tantangan dalam pengelolaan 
keuangan yang transparan, akuntabel, sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku karena 
pelaksanaan pelaporan keuangan tersebut belum sesuai dengan standar akuntansi yang tepat. Laporan 
keuangan yang disusun oleh pengelola keuangan Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau 
tersebut masih merujuk kepada ISAK (Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan) 34 yang sudah 
dicabut oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan dinyatakan sudah tidak berlaku lagi karena sejak 30 
Juni 2021 IAI telah menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) yang berlaku 
efektif pada 1 Januari 2025. SAK EP tersebut menjadi kerangka pelaporan keuangan dalam Pedoman 
Akuntansi Pesantren. 
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Gambar 2. Laporan Posisi Keuangan, Laba Rugi dan Arus Kas 

Saat ini Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau melaksanakan pengelolaan keuangan 
satu pintu, artinya pengelolaan keuangan dilaksanakan secara terpusat melalui Yayasan Shine Al 
Falah baik untuk penerimaan kas maupun pengeluaran kas. Berdasarkan informasi dari pengelola dan 
bukti fisik laporan keuangan yang diperoleh oleh tim pengusul pada saat survey pendahuluan, 
Yayasan Shine AL Falah Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau telah menyusun laporan 
keuangan pesantren. Laporan tersebut  tersebut dibuat dengan memanfaatkan Microsoft Excel seperti 
terlihat pada gambar 1.2 sedangkan proses pengakuan dan pengukuran serta penyajian laporan 
keuangannya masih merujuk kepada ISAK 35 yang dapat dilihat dari akun-akun yang digunakan serta 
format penyajian laporan keuangannya. 

Meskipun saat ini Ponpes Perkampungan Minangkabau telah melaksanakan pembukuan 

transaksi keuangan, dengan adanya ketentuan terbaru mengenai pedoman keuangan pesantren yang 

diterbitkan tahun 2024, secara otomatis Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau tentu juga 

harus mengakomodir semua perubahan yang ada. Ini dikarenakan kebutuhan akan laporan keuangan 

yang sesuai dengan standar akuntansi pesantren semakin meningkat, terutama dalam rangka 

meningkatkan kepercayaan masyarakat dan donatur terhadap tata kelola keuangan pesantren. Pondok 

pesantren juga harus mempunyai sistem akuntansi atau laporan keuangan untuk menghasilkan 

informasi keuangan yang terpercaya, maupun untuk meningkatkan mutu pengawasan yayasan yang 

bersangkutan [3]. 

Oleh karena itu, pelatihan standarisasi akuntansi bagi Pondok Pesantren Perkampungan 

Minangkabau menjadi suatu kebutuhan mendesak guna meningkatkan kapasitas pengelola pesantren 

dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang berlaku. Melalui pelatihan ini, 

diharapkan pengelola pesantren dapat memahami prinsip dasar akuntansi, menyusun laporan 

keuangan yang sistematis, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

pesantren. Dengan demikian, pesantren dapat lebih profesional dalam mengelola keuangan, 

memperoleh kepercayaan dari berbagai pihak, dan memastikan keberlanjutan operasionalnya di masa 

depan 

2. Masyarakat Target Kegiatan 

Target kegiatan pengabdian ini adalah pengurus Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau 
(Yayasan Al- Falah) khususnya pengurus bidang pengelola keuangan. 

3. Metode Kegiatan Pengabdian  

Metode kegiatan yang akan dilaksanakan dalam mengatasi permasalahan mitra adalah melalui metode 

diskusi, pelatihan dan pendampingan dalam mengimplementasikan pengelolaan keuangan 

berdasarkan pedoman akuntansi pesantren 2024. Berikut diuraikan masing-masing metode tersebut: 

1. Diskusi. Metode ini dilakukan untuk menggali informasi mengenai hal-hal apa saja yang 

telah dilakukan, menganalisis permasalahan teknis yang dihadapi oleh mitra dalam 
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pengelolaan transaksi keuangan baik dalam penerimaan maupun pengeluaran kas serta 

kendala yang dihadapi dalam menyusun laporan keuangan saat ini. Pelaksanaan metode 

diskusi juga diiringi dengan observasi langsung atas pengelolaan keuangan dan pembukuan 

yang dilakukan saat ini atas dana-dana yang dikelola. Hasil diskusi digunakan tim untuk 

merumuskan metode dan materi pelatihan serta pendampingan yang tepat.  

 

2. Pelatihan. Metode Pelatihan akan diberikan oleh tim pelaksana sehingga diharapkan mitra 

akan mampu mengelola semua dananya dengan baik. Hal ini ditujukan agar pengelola 

keuangan  Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau dapat membukukan serta 

menyusun laporan keuangan dengan lebih baik sesuai dengan pedoman akuntansi pesantren 

setelah program ini berakhir. Secara garis besar, materi yang dirancang dalam pelaksanaan 

pelatihan adalah sebagai berikut: 

a. Siklus akuntasi 

b. Pengenalan Pedoman Akuntansi Pesantren 2024 

c. Praktik pembukuan akuntansi keuangan berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 2024 

d. Pelaporan keuangan 

 

3. Pendampingan. Pendampingan dilakukan dalam rangka memastikan apakah mitra telah 

mampu secara mandiri menerapkan pelatihan yang telah diberikan sehingga diharapkan mitra 

mampu mengelola dan membukukan transaksi-transaksi yang terjadi serta mampu menyusun 

laporan keuangan berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 2024 setelah program berakhir. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
Program Penerapan Iptek Masyarakat (PIM) dengan judul Pelatihan Standarisasi Akuntansi 

Pesantren untuk Membangun Sistem Keuangan yang modern terpercaya, telah dilaksanakan oleh tim 

pelaksana pada hari Sabtu, tanggal 30 Agustus 2025 bertempat di Pondok Pesantren Perkampungan 

Minang Kabau (Yayasan Shine Al-Falah) yang beralamat di Jl. Mekkah, RT 003/RW 006, Kelurahan 

Koto Panjang Ikua Koto, Kecamatan Koto Tangan Kota Padang. Kegiatan pelatihan ini dihadiri oleh 

10 (sepuluh) orang pengurus yang terdiri dari 1 (satu) orang Ketua Umum Yayasan dan 9 (sembilan) 

orang pengurus yang bertanggung jawab dalam bidang pengelola keuangan yayasan. Jadwal kegiatan 

pelatihan dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

  Dalam pemaparan materi, tim terlebih dahulu memberikan penjelasan mengenai perubahan 

mendasar yang terdapat dalam standar akuntansi keuangan yang berkaitan dengan entitas dalam 

bentuk yayasan. Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan tentang pedoman akuntansi pesantren 

2024. Berdasarkan hasil diskusi dengan para peserta, pedoman akuntansi pesantren 2024 yang 

dikeluarkan oleh IAI tersebut memiliki perbedaan yang sangat signifikan praktik yang selama ini 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Perkampungan Minang Kabau (Yayasan Shine Al-Falah).   
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 Kegiatan yang dilaksanakan oleh tim pelaksana pengabdian, disambut dengan 

antusias oleh para peserta karena materi yang disampaikan merupakan topik baru bagi 

pengelola keuangan yayasan yang harus diterapkan agar laporan keuangan yang dihasilkan 

akurat, terpercaya dan relevan. 

Capaian dan Hasil Luaran 

Berdasarkan kegiatan bimbingan teknis yang telah dilaksanakan oleh tim pelaksana pengabdian, 

capaian dari pelatihan ini adalah: 

1. Terdapat adanya peningkatan wawasan dan pemahaman pengurus Pondok Pesantren 

Perkampungan Minang Kabau (Yayasan Shine Al-Falah) mengenai standar akuntansi 

pesantren yang berlaku saat ini. 

2. Terdapat adanya peningkatan wawasan dan pemahaman pengurus pengurus Pondok 

Pesantren Perkampungan Minang Kabau (Yayasan Shine Al-Falah) mengenai bentuk dan 

jenis laporan keuangan yang harus disajikan. 

3. Terdapat adanya keinginan dan keseriusan pengurus pengurus Pondok Pesantren 

Perkampungan Minang Kabau (Yayasan Shine Al-Falah) untuk membukukan seluruh 

transaksi sesuai dengan standar akuntansi pesantren 2024. 

Luaran utama dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah berupa satu artikel 

ilmiah yang akan dipublikasikan pada JAPEPAM (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat), 

diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Politeknik Negeri Padang dan 

dikelola oleh Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Padang. Saat ini artikel tersebut berstatus 

Accepted dengan LOA terlampir. Selain artikel ilmiah pada JAPEPAM, juga terdapat luaran berupa 

artikel pada media cetak/ elektronik. Kegiatan pengambian kepada Masyarakat ini telah 

dipublikasikan pada surat Kabar Padang Ekspres terbitan Kamis, 4 September 2025 halaman 10 

METROPOLIS dengan judul “Akuntansi PNP Dorong Tata Kelola Pesantren via Pelatihan”. 

Luaran lainnya adalah berupa video kegiatan yang dapat disaksikan melalui link: 

https://youtu.be/LHKLCzBDlwg  

   
Keberlanjutan 

Dari semua rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan oleh tim pelaksana, 

pengurus Pondok Pesantren Perkampungan Minang Kabau (Yayasan Shine Al-Falah) berharap agar 

pelaksanaan kegiatan pengabdian tersebut tidak hanya berhenti dalam bentuk pelatihan saja karena 

pengimplementasian pedoman akuntansi pesantren 2024 memerlukan proses pendampingan yang 

lebih intensif hingga pengurus Pondok Pesantren Perkampungan Minang Kabau (Yayasan Shine Al-

Falah) dapat melaksanakan pedoman tersebut secara mandiri. Selain itu Pengurus juga 

mengaharapkan agar tim pengabdian PNP dapat membantu merancangkan penyusunan laporan 

keuangan pondok pesantren yang berbasis komputer mengingat jumlah pengurus dengan latar 

belakang pendidikan akuntansi sangat terbatas di yayasan tersebut. Dengan adanya aplikasi berbasis 

komputer dapat memudahkan pengelola dalam menghasilkan laporan keuangan 

https://youtu.be/LHKLCzBDlwg
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5. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan beberapa hal, sebagai berikut:  

1. Kegiatan pengabdian kepada msyarakarat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

kepada pengurus Pondok Pesantren Perkampungan Minang Kabau (Yayasan Shine Al-

Falah) mengenai Pedoman Akuntansi Pesantren 2024 dan secara bertahap dapat 

mengimplementasikannya agar pengelolaan transaksi keuangan dilaksanakan sesuai 

ketentuan yang berlaku sehingga laporan keuangan yang disajikan lebih akuran, 

terpercaya, akuntabel dan relevan.  

2. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan melakukan proses identifikasi atas permasalahan 

mitra, menyiapkan materi dan dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan di lokasi mitra. 

3. Pelaksanaan kegiatan dalam bentuk pelatihan telah mampu memberikan wawasan 

pengetahuan dan pemahaman  bagi pengurus Pondok Pesantren Perkampungan Minang 

Kabau (Yayasan Shine Al-Falah). 

Pengakuan  

Terima kasih kepada Politeknik Negeri Padang yang telah mendanai kegiatan pengabdian ini dan 

Pengurus Pondok Pesantren Perkampungan Minang Kabau (Yayasan Shine Al-Falah) serta pihak-

pihak lain yang mendukung terselenggaranya kegiatan ini. 
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